PENGARUH TEKANAN KERJA, KOMITMEN KERJA DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA SUB PPKBD DI KECAMATAN GOMBONG

Blandina Kriswi Anggraeni

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) Putra Bangsa Kebumen
Program Studi Manajemen (S-1)
JI. Ronggowarsito No. 18 Pejagoan Kebumen
blandina.anggraeni@yahoo.co.id

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of work pressure, work
commitment and motivation on the performance of Sub PPKBD in UPT. BPPKB
Kecamatan Gombong. Variables in this study consist of two types of independent
variables that include work pressure, work commitment, and motivation. While the
dependent variable includes performance. The population in this study were all Sub
PPKBD in UPT. BPPKB, totaling 87 people. Respondents were drawn as many as 87
people, so all members of the population sampled (study population). The research
method is quantitative analysis and the data then be analyzed by the statistical
technique of multiple linear regression analysis. The result of this research indicate that
the variables work pressure, work commitment and motivation give positive and
significant influence to performance either partially or simultaneously. Later analysis of
the coefficient of determination (Adjusted R Square) work pressure (X1), work
commitment (X2) and motivation (X3) effect by 42,3% to variable performance (Y),
while the remaining 57,7% is explained by other factors outside the model.
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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tekanan kerja, komitmen
kerja dan motivasi terhadap kinerja Sub PPKBD di UPT. BPPKB Kecamatan
Gombong. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variabel bebas yang
meliputi tekanan kerja, komitmen kerja, dan motivasi. Sedangkan variabel terikat
meliputi kinerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sub PPKBD di UPT.
BPPKB yang berjumlah 87 orang, jadi semua anggota populasi dijadikan sampel
(penelitian populasi). Metode penelitian bersifat analisis kuantitatif dan data dianalisis
dengan menggunkan analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa variabel tekanan kerja, komitmen kerja dan motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja baik secara parsial maupun simultan. Kemudian analisis
koefisien determinasi (Adjusted R Square) variabel tekanan kerja (X1), komitmen kerja
(X2) dan motivasi (X3) memberikan pengaruh sebesar 42,3% terhadap variabel kinerja
(YY), sedangkan 57,7% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.

Kata kunci: Tekanan kerja, Komitmen Kerja, Motivasi, Kinerja



PENDAHULUAN
Program kependudukan
Keluarga Berencana (KB)

merupakan suatu gerakan yang utuh
untuk  merencanakan  keluarga.
Program ini digagas oleh Badan
Pemberdayaan = Perempuan  dan
Keluarga  Berencana (BPPKB).
Konsep yang menyeluruh dari
program ini merupakan solusi untuk
kondisi kependudukan di Indonesia
yang sangat kompleks. Salah satunya
yakni peningkatan kualitas penduduk
dengan melaksanakan penyusunan
dan pelaksanaan kebijakan daerah di
bidang pemberdayaan perempuan,
perlindungan perempuan dan
keluarga berencana, mewujudkan
kesetaraan dan keadilan gender,
kesejahteraan dan perlindungan anak

serta  keluarga  kecil  bahagia
sejahtera.

Peran Sub PPKBD sebagai tim
pelaksana dalam suksesnya

sosialisasi program yang ada menjadi
sangat penting ketika melihat kondisi
nyata di lapangan bahwa jumlah
petugas PLKB di Kecamatan

Gombong hanya dua  orang
menyebabkan pelaksanaan tugas
yang tidak efektif.  Disinilah

pentingnya kinerja yang dimiliki oleh
Sub PPKBD sangat dibutuhkan
untuk menjangkau wilayah setiap
Desa.

Kinerja Sub PPKBD di UPT.
BPPKB Kecamatan Gombong, dapat
diukur dari beberapa hal antara lain
dari kualitas laporan pendataan yang
diberikan oleh masing-masing sub
PPKBD dan jumlah target aseptor
yang dicapai setiap  bulannya.
Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa kinerja sub PPKBD
belum optimal dilihat  dari
meninngkatnya jumlah aseptor yang

belum menjadi peserta KB selama
tiga tahun terakhir yakni di tahun
2014  sebesar 22%, tahun 2015
sebesar 22, 1% dan tahun 2016
sebesar 21,8%. Beberapa faktor yang
menjadi  penyebab  menurunnya
kinerja antara lain karena tekanan
kerja, komitmen kerja dan motivasi.

Tekanan kerja adalah kesadaran
atau  perasaan disfungsi pribadi
sebagai akibat kondisi atau kejadian
yang dirasakan di tempat kerja, dan
juga reaksi psikologis dan fisiologis
karyawan yang disebabkan oleh
situasi yang dirasa tidak nyaman,
tidak diinginkan, atau ancaman
langsung di lingkungan tempat
kerja karyawan (Montgomery et al.,
1996). Tekanan  kerja  yang
didapatkan Sub PPKBD antara lain
berasal dari target yang harus dicapai
setiap bulan dan target waktu
pelaporan serta munculnya konflik
peran yang membuat tekanan kerja.

Komitmen kerja adalah derajat
dimana karyawan mau percaya
sepenuhnya, mau menerima tujuan-
tujuan perusahaan serta mau untuk
tetap tinggal dan tidak akan
meninggalkan  perusahaan dalam
jangka waktu yang lama (Mathis dan
Jackson, 2008). Komitmen kerja Sub
PPKBD muncul dikarenakan faktor
ekonomi yang berupa insentif. Dapat
dikatakan bahwa dengan komitmen
kerja bentuk ini maka Sub PPKBD
menjadi sering mengeluh terhadap
tugas-tugas yang diberikan.

Motivasi merupakan dorongan
atau pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk
mencapai  kepuasan  (Hasibuan,
2005:143). Selama ini, organisasi



rutin memberikan motivasi kepada
Sub PPKBD melalui Rakor Desa
maupun Rakor Kecamatan. Namun,
hal ini belum memberikan kontribusi
bagi penigkatan kinerja Sub PPKBD.
Berdasarkan fenomena yang
terjadi tersebut, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat permasalahan
tersebut kedalam suatu penelitian
dengan judul “Pengaruh Tekanan
Kerja, Komitmen Kerja, Dan
Motivasi Terhadap Kinerja Sub
PPKBD di Kecamatan Gombong”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh tekanan
kerja terhadap Kinerja Sub
PPKBD di Kecamatan
Gombong?

2. Bagaimana pengaruh komitmen
kerja terhadap Kinerja Sub
PPKBD di Kecamatan
Gombong?

3. Bagaimana pengaruh motivasi
terhadap kinerja Sub PPKBD di
Kecamatan Gombong?

4. Bagaimana pengaruh tekanan
kerja, komitmen Kkerja, dan
motivasi secara bersama-sama
terhadap kinerja Sub PPKBD di
Kecamatan Gombong?

Batasan Masalah

1. Variabel yang akan diteliti adalah
variabel Kinerja, tekanan Kkerja,
komitmen kerja dan motivasi.

2. Responden vyang akan diteliti
adalah Sub PPKBD yang ada di
Kecamatan Gombong.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh tekanan kerja terhadap
kinerja  Sub  PPKBD  di
Kecamatan Gombong.

2. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh komitmen kerja
terhadap Kkinerja Sub PPKBD di
Kecamatan Gombong.

3. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh  motivasi  terhadap
kinerja Sub Sub PPKBD di
Kecamatan Gombong.

4. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh tekanan kerja,
komitmen Kkerja, dan motivasi
secara bersama-sama terhadap
kinerja  Sub  PPKBD  di
Kecamatan Gombong.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini
diharapkan  dapat  digunakan
sebagai bahan referensi atau
masukan  untuk  mengetahui
seberapa besar pengaruh antara
tekanan kerja, komitmen kerja dan
motivasi terhadap kinerja dan
dapat digunakan sebagai bahan
penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini
diharapkan mampu menjadi bahan
referensi bagi PLKB dan UPT.
BPPKB Kecamatan Gombong
dalam mengelola Sub PPKBD
yang ada untuk meningkatkan
kinerjanya.

KAJIAN PUSTAKA

1. Kinerja
Kinerja merupakan
kesuksesan  seseorang  dalam

melaksanakan tugas, hasil kerja
yang dapat dicapai  oleh
seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung
jawab  masing-masing  atau
tentang bagaimana seseorang



diharapkan dapat berfungsi dan
berperilaku sesuai dengan tugas
yang telah dibebankan kepadanya
serta kuantitas, kualitas dan
waktu yang digunakan dalam
menjalankan  tugas  (Sutrisno,
2010:171).

Mangkunegara (2009:75)
mengemukakan bahwa indikator
Kinerja, terdiri dari kualitas,
kuantitas, pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab.

. Tekanan Kerja

Tekanan Kkerja merupakan
kesadaran  atau perasaan
disfungsi pribadi sebagai akibat
kondisi atau kejadian yang
dirasakan di tempat kerja, dan
juga reaksi psikologis dan
fisiologis karyawan yang
disebabkan oleh situasi yang
dirasa tidak nyaman, tidak
diinginkan, atau ancaman
langsung di lingkungan tempat
kerja karyawan (Montgomery et
al., 1996).

Price (2001) mengidentifikasi
ada 4 dimensi dari tekanan kerja
yaitu beban kerja, konflik peran
dan ambiguitas peran.

Komitmen Kerja

Komitmen  kerja  adalah
derajat dimana karyawan mau
percaya sepenuhnya, mau
menerima tujuan-tujuan
perusahaan serta mau untuk tetap
tinggal dan tidak akan
meninggalkan perusahaan dalam
jangka waktu yang lama (Mathis
dan Jackson, 2008).

Terdapat beberapa indikator
komitmen  kerja  karyawan.
Kaswara dan Santoso (2008),
mengemukakan tiga indikator
komitmen yang digunakan dalam
pendekatan untuk menentukan

indikator komitmen kerja
karyawan kepada organisasi yaitu
affective commitmen, normative
commitment dan continuance
commitmen.

Motivasi

Motivasi merupakan
dorongan atau pemberian daya
penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan
(Hasibuan, 2005:143).

Menurut  definisi  Siagian
(2008:138), dapat dikemukakan
bahwa indikator motivasi terdiri
dari daya dorong, tanggung
jawab, dan kewajiban.

Penelitian Terdahulu
1. Suci Rahmawati (2016), tentang

Pengaruh Komunikasi Dan
Komitmen Kerja terhadap Kinerja
Karyawan (studi kasus pada CV EQ
Trans  Sukoharjo)  menyatakan
bahwa Komunikasi dan komitmen
kerja secara parsial dan simultan
berpengaruh  signifikan terhadap
Kinerja.

. Agustuti Handayani (2010) tentang

Analisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Tenaga Kerja Propinsi
Lampung menyatakan bahwa
Kepemimpinan dan motivasi kerja
secara  parsial dan  simultan
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja.

. Jerry M Logahan (2009) tentang

Pengaruh Tekanan Pekerjaan, Stres
pekerjaan Terhadap Evaluasi Kinerja
menyatakan bahwa Tekanan pekerjaan
dan stress pekerjaan secara parsial
dan simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.



Kerangka Teoritis
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Hipotesis

H; : Ada pengaruh tekanan Kkerja
terhadap kinerja Sub PPKBD di
Kecamatan Gombong.

H, : Ada pengaruh komitmen Kkerja
terhadap kinerja Sub PPKBD di
Kecamatan Gombong

Hs; : Ada pengaruh motivasi
terhadap kinerja Sub PPKBD di
Kecamatan Gombong.

Hs : Ada pengaruh tekanan Kerja,
komitmen Kkerja, dan motivasi
secara bersama-sama terhadap
kKinerja  Sub  PPKBD i
Kecamatan Gombong.

METODOLOGI PENELITIAN

Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini
adalah Sub Pembantu Pembina

Keluarga  Berencana  Daerah
(PPKBD) di UPT. BPPKB
Kecamatan Gombong dengan
jumlah responden adalah 87
orang.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini  adalah

variabel tekanan kerja, komitmen
kerja, motivasi dan kinerja.

Instrument Pengumpul Data
Instrumen atau alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

melalui  kuisioner.  Teknik ini
merupakan tehnik pengumpulan data
melalui sejumlah pertanyaan yang
disusun sedemikian rupa sehingga
mudah dijawab.

Skala yang digunakan adalah
berdasarkan pada model skala Likert
yang telah dimodifikasi dengan
jawaban alternatif: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Teknik Pengumpulan Data
1. Data

Data primer merupakan data
yang didapat dari sumber pertama
dari  individu  seperti  hasil
wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan
oleh peneliti (Siagian & Sugiarto,
2006:16).

Data sekunder merupakan data
primer yang diperoleh oleh pihak
lain atau data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan
oleh pengumpulan data primer
atau pihak lain (Siagian &
Sugiarto, 2006:17).

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner

Kuesioner  adalah  daftar

pertanyaan yang mencakup

semua pertanyaan dan
pernyataan yang akan
digunakan untuk mendapatkan
data.

b. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan cara

pengumpulan data dengan

sumber data dari buku
pustaka, internet dan jurnal
yang berhubungan dengan
penelitian.

c. Wawancara

Wawancara merupakan cara

pengumpulan data dengan



mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada responden
untuk memperoleh informasi
yang berguna bagi penelitian.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi  adalah  wilayah
generalisasi yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian
ditarik  kesimpulan (Sugiyono,
2005:41).

Populasi dalam penelitian ini
adalah Sub PPKBD Kecamatan
Gombong yang ada di 12 desa dan
2 kelurahan.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan Kkarakteristik yang
dimiliki populasi tersebut
(Sugiyono, 2005:73).

Dalam penelitian ini karena
responden berjumlah kurang dari
100 maka sampel yang digunakan
adalah semua jumlah Sub PPKBD
di Kecamatan Gombong
berjumlah 87 orang.

Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif  digunakan
berdasarkan potongan dan
pemikiran secara teoritis dalam
bentuk keterangan dan penjelasan
yang sifatnya non statistik.

2. Analisis Statistika

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya
suatu kuesioner. Apabila rniung
> ravel (0 = 0,05) berarti item
tersebut  valid  (Ghozali,
2009:49).

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu  kuesioner
yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Jika
Alpha Cronbach > 0,60 atau
60%, maka butir atau variabel
tersebut reliable (Ghozali,
2009:49).

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dimaksudkan
untuk mengetahui apakah model
regresi dapat dipakai.

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas
digunakan untuk  menguji
apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas.

Pedoman suatu model
regresi yang tidak terjadi
multikolinieritas adalah
mempunyai nilai VIF
(Variance Inflaction Factor)
dibawah 10 dan tolerance
diatas 0,1.

b. Uji Heterokesdastisitas

Uji heterokesdatisitas
bertujuan  untuk  menguji
apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan
variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan
yang lain.

Jika grafik plot tidak
membentuk pola yang jelas,
maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah data
yang akan digunakan dalam
model regresi berdistribusi
normal atau tidak (Ghozali,
2009).

Distribusi  normal akan
membentuk satu garis lurus



diagonal dan ploting data
residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear
berganda digunakan untuk
mengukur pengaruh  pengaruh

antar satu variabel independen
terhadap  variabel  dependen.
Rumusnya adalah sebagai berikut:
Y = o+ biX1 +h2Xz2 + bsXs + €
5. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Parsial
Menurut Ghozali (2009),

uji t pada dasarnya
menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel

independen secara individual
dalam menerangkan variabel
dependen.

Terdapat pengaruh yang
signifikan apabila thitung > trabel
dan signifikansi < 0,05

b. Uji Hipotesis Simultan

Menurut Ghozali (2011),
uji F  pada  dasarnya
menunjukan apakah semua
variabel  independen  atau
bebas yang dimasukan dalam
model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama
terhadap variabel dependen
atau terikat.

Apabila nilai Fniwng yang
diperoleh dari hasil
perhitungan  regresi, nilai
signifikansinya lebih kecil dari
0,05 dan Fhiung > Frabe maka
hipotesis diterima.

6. Koefisien Determinasi
Menurut  Ghozali  (2009:87),
koefisien determinasi pada
dasarnya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam
menerangkan  variasi  variabel
dependen.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
1. Karakteristik

Berdasarkan Umur
Tabel IV-1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Responden

No | Umur (Tahun) | Jumlah (Orang) Prosentase (%)

1 21-30 1 12

2. 31-40 23 26,4

3. 41-50 38 437

4. 51-60 23 26,4

5 >60 2 2,3
Jumlah 87 100

Sumber: Data primer yang di olah, 2017
2. Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan
Tabel IV-2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No | Pendidikan Jumlah (Orang) Prosentase (%)

1. SD 12 138

2. SMP 32 36,8

3. SMA 40 46

4, D3 0 0

5. S1 3 34
Jumlah 87 100

Sumber: Data primer yang di olah, 2017
3. Karakteristik Responden

Berdasarkan Lama Kerja
Tabel IV-3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

No | Lama Kerja (Tahun) | Jumlah (Orang) | Prosentase (%)

1. 1-5 48 55,2

2. 6-10 13 15

3. 11-15 16 184

4, 16-20 1 11

5. >20 9 10,3
Jumlah 87 100

Sumber: Data primer yang di olah, 2017

Analisis Statistika
1. Uji Validitas

Tabel IV-8
Hasil Uji Validitas Tekanan Kerja

Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,681 0,2146 Valid
2 0,870 0,2146 Valid
3 0,763 0,2146 Valid
4 0,906 0,2146 Valid
5 0,798 0,2146 Valid
6 0,840 0,2146 Valid
Sumber: Data primer yang di olah, 2017



Tabel IV-9

Hasil Uji Validitas Komitmen Kerja

Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,699 0,2146 Valid
2 0,814 0,2146 Valid
3 0,689 0,2146 Valid
4 0,716 0,2146 Valid
5 0,714 0,2146 Valid
6 0,724 0,2146 Valid
Tabel 1V-10
Hasil Uji Validitas Motivasi
Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,682 0,2146 Valid
2 0,437 0,2146 Valid
3 0,775 0,2146 Valid
4 0,823 0,2146 Valid
5 0,723 0,2146 Valid
6 0,688 0,2146 Valid
Sumber: Data primer yang di olah, 2017
Tabel IV-11
Hasil Uji Validitas Kinerja
Butir | Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,590 0,2146 Valid
2 0,376 0,2146 Valid
3 0,810 0,2146 Valid
4 0,802 0,2146 Valid
5 0,806 0,2146 Valid
6 0,715 0,2146 Valid
7 0,852 0,2146 Valid
8 0,852 0,2146 Valid
Sumber: Data primer yang di olah, 2017
2. Uji Reliabilitas
Tabel 1V-12
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Tekanan Kerja 0,895 Reliabel
Komitmen Kerja 0,824 Reliabel
Motivasi 0,778 Reliabel
Kinerja 0,875 Reliabel

Sumber: Data primer yang di olah, 2017

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Tabel IV-13
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 TEKANAN 965 1.037
KOMITMEN .703 1.423
MOTIVASI 682 1.466

a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber: Data primer yang di olah, 2017

Variabel  tekanan kerja,
komitmen kerja dan motivasi
memiliki nilai VIF dibawah 10
dan tolerance diatas 0,1 sehingga
model regresi tersebut dinyatakan
tidak terjadi multikolinearitas dan

model regresinya dapat
digunakan.
Uji Heterokesdastisitas
Gambar IV-2
Grafik Hasil Uji Heterokesdastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA
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Sumber: Data primer yang di olah, 2017

Gambar V-2 menunjukkan
grafik plot tidak membentuk pola
yang jelas, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas atau dapat
dikatakan bahwa data
homokesdastisitas sehingga
asumsi  bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas terpenuhi.

3. Uji Normalitas

Gambar IV-3
Grafik Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA
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Sumber: Data primer yang di olah, 2017

Gambar V-3 menunjukkan
bahwa distribusi data residual
normal dan garis yang
menggambarkan data  yang

sesungguhnya mengikuti garis



diagonalnya.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa data normal.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1V-16
Hasil Uji Hipotesis Parsial
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.329 2.208 2.319| .023
TEKANAN 118 .057 74| 2.081| 041
KOMITMEN .443 112 .386| 3.953 .000

MOTIVASI .446 137 .322| 3.251 .002

motivasi berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja dengan nilai
Fhitung > Fiabel (1,9890) dan nilai
signifikansi < 0,05.

Koefisien Determinasi
Tabel IV-18
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 666° 443 423 1.72882

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Data primer yang di olah, 2017

Persamaan regresinya sebagai berikut:
Y = 5329 + 0,118X; + 0,443X, +
0,446X3

Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Parsial

Tabel 1V-16
Hasil Uji Hipotesis Parsial
Coefficients®

Unstandardized Standardized
c Coeffici

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 5.329 2.298 2319 .023
TEKANAN .118 057 174 2.081| .041
KOMITMEN .443 112 386 3.953| .000

MOTIVASI 446 137 322| 3.251 002

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Data primer yang di olah, 2017

Tekanan kerja, komitmen Kkerja
dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Sub
PPKBD di UPT. BPPKB
Kecamatan Gombong. Hal ini
terlihat dari nilai thiwng > trabel
1,9890 dan nilai signifikansi <
0,05. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tekanan
kerja, komitmen Kkerja dan

motivasi  berpengaruh  secara
parsial terhadap kinerja.
2. Uji Hipotesis Simultan
Tabel IV-17
Hasil Uji Hipotesis Simultan
ANOVA*
Model Sumonguares df Mean Sguale F S_lg_
1 Regression 197444 3 65815| 22020( 000"
Residual 248,073| 83 2.989
Total 445517| 86
a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Canstant), MOTIVASI, TEKANAN, KOMITMEN
Sumber: Data primer yang di olah, 2017
Secara bersama-sama tekanan

kerja, komitmen kerja dan

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, TEKANAN, KOMITMEN

Sumber: Data primer vang di olah, 2017

Tekanan kerja (X1), komitmen kerja
(X2) dan motivasi (X3) mempunyai
sumbangan pengaruh terhadap kinerja
(Y) sebesar 0,423 atau 42,3%
sedangkan sisanya 57,7% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar variabel
yang diteliti

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tekanan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
Sub PPKBD di UPT. BPPKB
Kecamatan Gombong. Hal ini
membuktikan  bahwa  dengan
adanya tekanan kerja maka
kinerja dari Sub PPKBD akan
meningkat.

2. Komitmen Kkerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja Sub PPKBD di UPT.
BPPKB Kecamatan Gombong.
Hal ini membuktikan bahwa
dengan adanya komitmen kerja
yang tinggi maka Kkinerja Sub
PPKBD akan meningkat.

3. Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Sub
PPKBD di UPT. BPPKB
Kecamatan Gombong. Hal ini
membuktikan  bahwa  dengan
adanya motivasi maka kinerja dari



. UPT. BPPKB

Sub PPKBD  juga  akan
meningkat.

. Tekanan kerja, komitmen Kkerja,
dan motivasi secara bersama-sama
berpengaruh  secara signifikan
terhadap kinerja Sub PPKBD di
UPT. BPPKB Kecamatan
Gombong. Namun masih ada
variabel lain yang mempengaruhi
kinerja dari Sub PPKBD seperti
kepemimpinan, tingkat
pendidikan dan lain sebagainya.

. Tekanan kerja, komitmen Kkerja,
dan motivasi secara keseluruhan
mempengaruhi  Kinerja ~ Sub
PPKBD di UPT. BPPKB
Kecamatan Gombong sebesar
42,3%, sedangkan sisanya 57,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak ada dalam penelitian ini.

Saran
1. UPT. BPPKB

Kecamatan
Gombong perlu untuk lebih
memperhatikan dan berhati-hati
terhadap kebijakan-kebijakan
yang diambil agar tidak membuat
tekanan kerja bagi Sub PPKBD
seperti pada pemberian beban
kerja yang terdiri dari target
aseptor dan batas waktu
penyetoran data. Jika UPT.
BPPKB tidak berhati-hati dalam
bentuk tekanan kerja  yang
diberikan ini maka tekanan kerja
yang semestinya berpengaruh
positif akan berdampak negatif
yang akan menyebabkan
menurunkan Kinerjanya.

Kecamatan
Gombong perlu lebih tanggap dan
peduli mengenai loyalitas, rasa
tanggung jawab, dan komitmen
kerja yang telah diberikan oleh
Sub PPKBD kepada organisasi
agar komitmen kerja yang sudah

baik ini tidak menurun dan
berakibat pada  menurunnya
Kinerja.

Motivasi memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja
Sub PPKBD. Oleh karena itu
UPT. BPPKB Kecamatan
Gombong perlu lebih
memanfaatkan pertemuan rutin
yang ada untuk memberikan
motivasi berupa daya dorong
seperti insentif maupun
penghargaan bagi Sub PPKBD
yang memiliki Kinerja terbaik
serta  perlunya  mengadakan
pelatihan-pelatihan agar
memotivasi Sub PPKBD dalam
tanggung jawab dan kewajiban
kepada organisasi.

Bagi peneliti yang akan datang,
penelitian ini dapat dijadikan

sebagai referensi untuk
menambah  pengetahuan  dan
sekaligus sebagai bahan

perbandingan untuk penelitian
serupa dan juga mengembangkan
penelitian ini dengan menambah
variabel lain  seperti tingkat
pendidikan, kepemimpinan dan
lain sebagainya karena masih
banyak  faktor yang dapat
mempengaruhi  Kkinerja ~ Sub
PPKBD.
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